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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh goal orientation, lingkungan keluarga mela-
lui prestasi akademik mata diklat produktif akuntansi sebagai variabel intervening terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XII program keahlian akuntansi SMK Negeri 1 Salatiga Tahun
Ajaran 2017/2018. Populasi penelitian adalah 109 siswa kelas XII program keahlian akun-
tansi SMK Negeri 1 Salatiga Tahun Ajaran 2017/2018. Seluruh populasi dalam penelitian
dijadikan unit analisis. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi.
Metode analisis yang digunakan deskriptif, regresi linear berganda, jalur (Path) dan Sobel Test.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa goal orientation memengaruhi kesiapan kerja dan pr-
estasi akademik serta lingkungan keluarga memengaruhi prestasi akademik. Saran kepada
siswa lebih keras untuk menjadi yang terbaik di kelompok/di kelas, mengoptimalkan bekal
ilmu dan keterampilan yang telah disampaikan oleh guru dan menjalin hubungan yang baik
di keluarganya. Penelitian selanjutnya diharapkan membahas lebih jauh tentang siswa SMK
yang memilih melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dan menggunakan variabel lain
untuk dijadikan variabel mediasi karena pengaruh yang ada dalam penelitian ini tidak ter-
masuk dalam full mediation.

Abstract

The aim of this study to determine the effect of goal orientation, family environment through academic
achievement of accounting subjects as intervening variable to the work readiness of class XII account-
ing students SMK Negeri 1 Salatiga Academic Year 2017/2018. The population of this study was 109
students, all of this students were used to unit of analysis. Data collection techniques used questionnaires
and documentation. Technique analysis that used in this study were descriptive analysis, multiple linear
regression, path (Path) and Sobel Test. The results of this study indicate that goal orientation influences
work readiness and academic achievement and family environment influences academic achievement.
This study suggests for students in class to be the best in the class, optimize the provision of knowledge and
skills delivered by the teacher and establish a good relationship with the family. Future research could find
out more about vocational students who choose education to college and use other variables to form the
mediation variables because the effect that exist in this study are not included in full mediation.
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PENDAHULUAN

Readiness atau kesiapan menurut Chap-
lin (2009:419) adalah keadaan siap-siaga
untuk mereaksi atau menanggapi, tingkat
perkembangan dari kematangan atau kedewa-
saan yang menguntungkan bagi pemraktikan
sesuatu.

Winkel (2004) menyatakan bahwa kesi-
apan dipengaruhi oleh faktor internal dan fak-
tor eksternal. Faktor internal tersebut antara
lain: nilai-nilai, kehidupan, taraf intelegensi,
bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan,
keadaan jasmani. Sedangkan faktor eksternal
atau faktor yang dari luar terdiri atas: masy-
arakat, keadaan sosial ekonomi, status sosial
ekonomi keluarga, pendidikan di sekolah, per-
gaulan teman sebaya dan tuntutan yang mele-
kat pada masing-masing jabatan. Salah satu
faktor-faktor tersebut memengaruhi peserta
didik dalam kesiapan bekerja setelah lulus.

Gunawan dalam Handayani dan Re-
diana (2015) mengungkapkan bahwa kesia-
pan kerja siswa didasarkan pada penguasaan
pengetahuan dan pelatihan kejuruan pada diri
masing-masing siswa. Suryabrata (2014) men-
jelaskan prestasi belajar sebagai nilai yang
merupakan bentuk perumusan akhir yang
diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan
belajar siswa selama waktu tertentu. Peran
prestasi belajar penting bagi kesiapan kerja
siswa yang merupakan hasil dari bekal pen-
getahuan yang diberikan sekolah selama tiga
tahun yang seharusnya mampu memberikan
peserta didik kesiapan dalam bekerja setelah
lulus sekolah, sehingga dengan prestasi bela-
jar yang baik akan memberikan bekal bagi sis-
wa dalam menghadapi dunia kerja.

Berdasarkan penelitian Muktiani (2014)
prestasi akademik mata diklat produktif ber-
pengaruh terhadap kesiapan kerja (4,12%).
Penelitian yang dilakukan oleh Margunani
dan Nila (2012) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh penguasaan mata diklat produktif
akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas
XII program keahlian akuntansi di SMK Ka-
bupaten Kendal baik secara parsial maupun
simultan. Hal ini sesuai dengan penelitian

Mu’ayati dan Margunani (2014) yang meny-
atakan bahwa terdapat pengaruh penguasaan
mata diklat produktif akuntansi terhadap ke-
siapan menghadapi dunia kerja. Penelitian
Yamsih dan Muhammad (2016) juga men-
gungkapkan bahwa terdapat pengaruh varia-
bel prestasi belajar Akuntansi terhadap kesia-
pan kerja siswa. Hal ini menunjukkan peserta
didik dengan prestasi akademik yang baik me-
miliki kesiapan kerja yang baik pula. Pengeta-
huan yang diberikan dari awal masuk sekolah
sampai akhir terserap dengan baik dan mam-
pu menyiapkan peserta didik untuk bekerja.

Kesiapan kerja juga dapat berkaitan
dengan goal orientation, menurut Customer Ser-
vice Institute of Australia yang dikutip Alvia
(2014) menyatakan bahwa, “Work readiness
can be viewed as aboth a process and a goal...”,
dapat dimaknai bahwa kesiapan kerja dapat
dilihat sebagai suatu proses dan tujuan. Siswa
yang telah lulus dan memiliki tujuan untuk
bekerja, memeroleh kesiapan kerja dari bagai-
mana mereka mengorientasikan tujuannya.
Beragam usaha dilakukan untuk memeroleh
kesiapan kerja salah satunya melalui suatu
orientasi tujuan yang diharapkan dapat terca-
pai. Orientasi tujuan itu kerap disebut dengan
goal orientation.

Goal atau tujuan merupakan sesuatu
yang diusahakan seseorang untuk dicapai
(Schunk et.al 2014:159). Goal orientation men-
gacu pada tujuan atau alasan untuk terlibat
dalam pencapaian prestasi (Kaplan & Ma-
ehr 2007, Pintrich 2003) dalam Schunk et.a/
(2014:213). Goal orientation terkait dengan
bagaimana siswa ingin mencapai tujuan dan
bagaimana pendekatan mereka dan keterliba-
tan dalam tugas (Locke and Latham’s 1990)
dalam Schunk ez.a/ (2014:213).

Secara umum ada dua jenis orientasi
tujuan dalam kegiatan akademis, yaitu tujuan
untuk mengembangkan kemampuan (mastery
orientation) dan tujuan untuk menunjukkan
kemampuan (performance orientation). Siswa
yang beroreientasi pada mastery orientation
akan berusaha untuk meningkatkan kemam-
puan kompetensinya, dalam hal ini bekal un-
tuk bekerja, berbeda dengan siswa yang bero-
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rientasi pada performance orientation yang lebih
menunjukkan bagaimana penilaian orang lain
terhadap kemampuannya.

Siswa yang memiliki tujuan dalam pro-
ses belajar akan menetapkan tujuan sebagai
harapan, dengan kata lain, agar memiliki kesi-
apan kerja siswa akan membekali dirinya den-
gan apa yang diberikan oleh sekolah, seperti
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
kerja. Siswa yang memiliki orientasi tujuan
dalam dirinya, maka dia akan berusaha untuk
meningkatkan kemampuan dalam pengeta-
huan serta keterampilan untuk mempersiap-
kan diri agar memperoleh pekerjaan yang se-
suai. Hal ini sesuai dengan penelitian Agusta
(2015) yang mengemukakan bahwa terdapat
hubungan positif antara orientasi masa de-
pan dengan kesiapan kerja, penelitian tersebut
menunjukkan seseorang yang memiliki goal
orientation mampu menyikapi keadaan untuk
memunculkan kesiapan kerja seperti mening-
katkan pengetahuan serta keterampilan dalam
memasuki dunia kerja. Penelitian mengenai
goal orientation juga telah dilakukan oleh Lin,
dkk (2017) yang meniliti pengaruh goal structure
dan personal goal orientations pada strategi per-
siapan ujian siswa SMP Taiwan dengan hasil
bahwa terdapat pengaruh interaktif yang sig-
nifikan antara goal orientation dan goal structure
pada strategi regulasi kognitif dan strategi re-
gulasi motivasi / afektif. Hal ini berarti bahwa
siswa dengan goal orientation yang sesuai den-
gan goal structure kelas menjadi paling adaptif
dalam hal penggunaan strategi pengaturan diri
kognitif dan pengaturan diri/motivasi/persia-
pan ujian mandiri.

Sori¢, dkk (2017) meneliti mengenai apa-
kah pencapaian goal orientation menjadi faktor
yang memediasi hubungan antara sifat-sifat ke-
pribadian (Extraversion, Agreeableness, Conscien-
tiousness, Emotional Stability, Intellect) dan pres-
tasi akademik. Hasilnya menunjukkan bahwa
bahwa orientasi tujuan siswa sepenuhnya me-
mediasi hubungan antara conscientiousness (ke-
sungguhan hati) dan prestasi akademik siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa orientasi tujuan
dapat menjadi proses kognitif mediasi, seti-
daknya dalam hubungan antara conscientious-
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ness (kesungguhan hati) dan prestasi akademik.

Selanjutnya menurut Winkel (2004) sa-
lah satu faktor eksternal yang memengaruhi
kesiapan kerja siswa SMK adalah lingkungan
keluarga. Lingkungan keluarga berpengaruh
terhadap perkembangan kepribadian seorang
anak karena lingkungan keluarga merupakan
lingkungan primer yang kuat pengaruhnya ke-
pada individu dibanding lingkungan sekunder
(Khafid, M dan Suroso, 2007).

Munib (2009) menyebutkan bahwa orang
tua atau pengganti orang tua menjadi pendi-
dik dalam pendidikan keluarga. Secara moral
orang tua perlu mengajarkan nilai kepribadian
yang baik, sedangkan secara sosial orang tua
perlu mengajarkan anak agar mampu bersosi-
alisasi supaya dia mampu menyesuaikan diri
pada dunia kerja yang dihadapinya kelak.

Handayani dan Rediana (2015) menyata-
kan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK
N 1 Kebumen, yang didukung dengan peneli-
tian Alvia (2014) yang menyatakan bahwa ada
pengaruh lingkungan keluarga terhadap kesia-
pan kerja siswa SMK Negeri 2 Semarang. Se-
lain itu, penelitian yang dilakukan oleh Winu-
lang dan Subkhan (2015) menunjukkan bahwa
ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap
prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa
kelas XI TIPS SMA Solihin Kabupaten Mage-
lang.

Berdasarkan wawancara dengan Ketua
Jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Salatiga,
terdapat lulusan siswa yang berkerja tidak se-
suai dengan latar belakang pendidikannya, se-
bagian besar menjadi buruh pabrik dan pela-
yan toko. Berikut ini adalah data penelusuran
alumni SMK Negeri 1 Salatiga tahun 2015 dan
2016:

Tabel 1.1. Data Penulusuran Lulusan Siswa
Jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Salatiga

Sumber: BKK SMK Negeri 1 Salatiga
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Berdasarkan tabel 1.1 jumlah siswa yang
bekerja mengalami penurunan, meskipun se-
kolah telah berusaha semaksimal mungkin da-
lam pemberian bekal terhadap siswa, namun
bekal yang diberikan oleh sekolah terkadang
belum terserap secara maksimal oleh peserta
didik, yang pada akhirnya terdapat lulusan
SMK yang belum bekerja atau bekerja tidak
sesuai dengan bidang kejuruan saat berseko-
lah.

Peluang kerja sesuai bidang yang sema-
kin terbatas jumlahnya mengakibatkan pula
siswa lulusan SMK bidang akuntansi tidak
menempati jenis pekerjaan sesuai dengan bi-
dang yang telah dipelajari saat bersekolah.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kesiapan
kerja siswa SMK masih diragukan. Berikut
data tingkat kesiapan kerja siswa SMK N 1
Salatiga.

Tabel 1.2. Persepsi Untuk Bekerja Siswa Ke-
las XII Program Keahlian Akuntansi SMK N
1 Salatiga Tahun Ajaran 2016/2017

No. Kriteria Siswa Persentase
Siap Bekerja 37 74%

2 Belum Siap Bekerja 13 26%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data diolah, 2017

Tabel 1.2 menunjukkan sejumlah 26%
siswa belum siap bekerja, padahal seperti
yang diketahui bahwa lulusan Sekolah Me-
nengah Kejuruan diharapkan akan siap beker-
ja setelah lulus nanti. Sehingga perlu adanya
penelitian untuk mengetahui penyebab dari
masalah ini.

Pengaruh Goal Orientation Terhadap Kesia-
pan Kerja

Goal orientation adalah faktor kognitif
yang dimiliki siswa yang menggambarkan
integrasi pola belief yang dimiliki siswa, yang
menjadi penggerak siswa sehingga siswa da-
pat termotivasi dengan tujuan yang mereka
harapkan. Siswa yang mempunyai tujuan
yang diharapkan akan berjuang agar yang

diinginkannya terwujud, sehingga mereka
akan berjuang untuk siap menghadapi dunia
kerja nantinya. Hal ini sejalan dengan Ames
(Schunk et.al., 2014:213) bahwa goal orienta-
tion memengaruhi pemilihan aktivitas dalam
tugas-tugas akademik dan pemilihan pende-
katan belajar.

Siswa yang memiliki tujuan dalam di-
rinya, dia akan memiliki fokus agar yang di-
tujunya tercapai. Begitu pun tujuan untuk be-
kerja setelah lulus nanti, siswa akan berjuang
agar mampu bersaing nanti setelah lulus. Baik
melengkapi dirinya dengan bekal ilmu, kete-
rampilan serta pengalaman. Sehingga hipote-
sis pertama penelitian ini adalah terdapat pen-
garuh goal orientation terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII SMK Negeri 1 Salatiga.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Kesiapan Kerja

Keluarga adalah tempat pertama dan
utama anak mendapatkan pendidikan, den-
gan lingkungan keluarga yang memberikan
pendidikan nilai dan norma yang positif, maka
akan berdampak baik bagi pertumbuhan fisik
maupun mental siswa. Lingkungan keluarga
yang baik tentunya akan memberikan dukun-
gan yang baik pula sehingga membuat siswa
memiliki kesiapan kerja yang baik.

Penelitian mengenai pengaruh lingkun-
gan keluarga terhadap kesiapan kerja telah di-
lakukan oleh Alvia (2014), yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh lingkungan keluar-
ga terhadap kesiapan kerja siswa SMK Negeri
2 Semarang. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Handayani dan Rediana
(2015) bahwa terdapat pengaruh positif ling-
kungan keluarga terhadap kesiapan kerja sis-
wa SMK Kelas XII SMK Negeri 1 Kebumen.
Sehingga hipotesis kedua penelitian ini adalah
terdapat pengaruh lingkungan keluarga terha-
dap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Ne-
geri 1 Salatiga.

Pengaruh Prestasi Akademik Terhadap
Kesiapan Kerja

Siswa yang memiliki prestasi baik se-
harusnya memiliki kesiapan kerja yang baik
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dikarena siswa telah dibekali dengan ilmu,
keterampilan serta praktik kerja. Prestasi aka-
demik tentunya akan membantu siswa untuk
lebih siap menghadapi dunia kerja setelah se-
lesai dari bangku sekolah.

Penelitian mengenai pengaruh prestasi
akademik terhadap kesiapan kerja telah di-
teliti oleh Muktiani (2014) yang menyatakan
bahwa prestasi akademik mata diklat produk-
tif akuntansi berpengaruh positif terhadap
kesiapan kerja. hal ini didukung oleh peneli-
tian yang dilakukan Mu’ayati dan Margunani
(2014) bahwa terdapat pengaruh prestasi be-
lajar akuntansi terhadap kesiapan kerja. Han-
dayani dan Rediana (2015) juga menyatakan
bahwa terdapat pengaruh prestasi akademik
mata diklat produktif akuntansi terhadap ke-
siapan kerja siswa keahlian akuntansi, yang
kemudian didukung penelitian Yamsih dan
Muhammad (2016) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh prestasi belajar akuntansi
terhadap kesiapan kerja siswa. Sehingga hipo-
tesis ketiga penelitian ini adalah terdapat pen-
garuh prestasi akademik terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1 Salatiga.

Pengaruh Goal Orientation Terhadap Presta-
si Akademik

Goal orientation merupakan suatu hal
yang mambuat seseorang temotivasi untuk
meraih apa tujuan yang diharapkan. Siswa
yang mempunyai tujuan maka akan berusaha
mewujudkan apa yang diharapkan, sehingga
jika menginginkan prestasi akademik yang
baik maka dengan akan berusaha mewujud-
kan apa yang orientasi tujuan yang dia miliki.

Sejalan dengan yang dinyatakan oleh
(Ames, 1992b dalam Schunk et.al., 2014:213)
mengenai performance goal orientation bahwa
ketika siswa ingin terlihat lebih baik dan ingin
mendapatkan penilaian yang baik dari orang
lain, siswa tersebut menunjukkan orientasi
tujuannya pada performance, seperti mencoba
melampaui standar kinerja normatif, men-
coba menjadi yang terbaik dari yang lain di
dalam kelompok maupun di dalam kelas dan
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menghindari penilaian kemampuan rendah
atau tampil tidak berkompeten dan mencari
pengakuan publik antara lain melalui presta-
sinya. Sehingga hipotesis keempat penelitian
ini adalah terdapat pengaruh goal orientation
terhadap prestasi akademik siswa kelas XII
SMK Negeri 1 Salatiga.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Prestasi Akademik

Lingkungan keluarga merupakan tem-
pat belajar pertama bagi anak, di mana dia
mendapatkan pendidikan pertama kali. Ling-
kungan keluarga mempunyai tugas untuk
mendidik keturunannya, yang artinya pem-
berian pendidikan agar membangun kepriba-
dian serta kedewasaan. Lingkungan keluarga
akan mendorong individu berkembang den-
gan baik dalam fisik dan mental serta pendi-
dikan. Lingkungan keluarga yang baik, yang
mendukung proses belajar siswa akan mem-
buat siswa memiliki prestasi akademik yang
baik pula.

Didukung oleh penelitian yang dilaku-
kan Winulang dan Subkhan (2015), mereka
menyatakan bahwa terdapat pengaruh ling-
kungan keluarga terhadap prestasi belajar
akuntansi pada siswa SMA Solihin Kabu-
paten Magelang. Lingkungan keluarga yang
baik tentunya memberikan hal positif bagi
seorang anak, yang mampu membuat dia se-
mangat dan berjuang dalam kegiatan belajar
mengajar hingga pada akhirnya dia mampu
mendapat prestasi yang baik belajar. Sehingga
hipotesis kelima penelitian ini adalah terdapat
pengaruh lingkungan keluarga terhadap pres-
tasi akademik siswa kelas XII SMK Negeri 1
Salatiga.

Pengaruh Goal Orientation Melalui Prestasi
Akademik Terhadap Kesiapan Kerja

Seperti yang diketahui bahwa Ames,
1992b dalam Schunk et.al, 2014:213 meny-
atakan mengenai performance goal orientation
bahwa ketika siswa ingin terlihat lebih baik
dan ingin mendapatkan penilaian yang baik
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dari orang lain, siswa tersebut menunjukkan
orientasi tujuannya pada performance, sehing-
ga ia mencoba melampaui standar kinerja
normatif, mencoba menjadi yang terbaik dari
yang lain di dalam kelompok maupun di dalam
kelas dan menghindari penilaian kemampuan
rendah atau tampil tidak berkompeten dan
mencari pengakuan publik antara lain melalui
prestasinya.

Oleh karena itu, siswa yang berorientasi
bekerja setelah lulus sekolah tentu akan beru-
saha semampunya meraih apa yang diingin-
kan atau apa yang menjadi tujuannya tersebut.
Adanya prestasi akademik yang baik tentunya
akan mendukung orientasi atau tujuan siswa
untuk bekerja semakin baik pula, sehingga sis-
wa yang memiliki prestasi akademik yang baik
akan membuat siswa tersebut memiliki kesia-
pan kerja yang lebih baik setelah lulus nanti.
Sehingga hipotesis keenam penelitian ini ada-
lah terdapat pengaruh goal orientation melalui
prestasi akademik terhadap kesiapan kerja sis-
wa kelas XII SMK Negeri 1 Salatiga.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Melalui
Prestasi Akademik Terhadap Kesiapan Kerja

Lingkungan keluarga merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja,
yang mana lingkungan keluarga merupakan
tempat belajar pertama bagi anak di mana ia
mendapatkan pendidikan pertama kali. Siswa
yang memiliki lingkungan keluarga yang baik
serta mendukung, akan memiliki prestasi aka-
demik yang baik, mengingat proses belajar sis-
wa didukung oleh keluarga yang merupakan
lingkungan pertama bagi siswa.

Lingkungan keluarga yang baik akan
mampu mendorong sang anak untuk menda-
pat prestasi yang baik, dan prestasi yang baik
pula akan mampu memberikan sang anak se-
mua bekal kesiapan kerja yang baik. Sehingga
dengan lingkungan keluarga dan prestasi aka-
demik yang baik akan membuat siswa memi-
liki kesiapan kerja yang baik pula. Sehingga
hipotesis ketujuh penelitian ini adalah terdapat
pengaruh lingkungan keluarga melalui prestasi
akademik terhadap kesiapan kerja siswa kelas
XII SMK Negeri 1 Salatiga

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka beberapa tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk menemukan bukti
empiris mengenai: (1) pengaruh goal orientati-
on terhadap kesiapan kerja, (2) pengaruh ling-
kungan keluarga terhadap kesiapan kerja, (3)
pengaruh prestasi akademik terhadap kesiapan
kerja, (4) pengaruh prestasi akademik terhadap
kesiapan kerja, (5) pengaruh lingkungan kelu-
arga terhadap prestasi akademik, (6) pengaruh
goal orientation melalui prestasi akademik ter-
hadap kesiapan kerja, (7) pengaruh lingkungan
keluarga melalui prestasi akademik terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1
Salatiga.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian jenis
penelitian kunatitatif. Desain penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kausal kompara-
tif, peneliti dapat mengidentifikasi fakta atau
peristiwa tersebut sebagai variabel yang dipen-
garuhi (variabel dependen) dan melakukan
penyelidikan terhadap variabel-variabel yang
memengaruhi (variabel independen). Popula-
si pada penelitian ini adalah siswa kelas XII
Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1
Salatiga Tahun Ajaran 2017/2018 yang ber-
jumlah 109 siswa. Penelitian ini menggunakan
sampel jenuh atau istilah lainnya sensus, di
mana semua anggota populasi dijadikan sam-
pel. Metode pengumpulan data menggunakan
angket dan dokumentasi. Prestasi akademik
mata diklat produktif akuntansi (Y1) menjadi
variabel intervening, kesiapan kerja (Y2) men-
jadi variabel dependen, goal orientation (X1)
serta lingkungan keluarga (X2) menjadi va-
riabel independen. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, analisis
statistik inferensial, analisis jalur (path analy-
sis), uji t, dan uji sobel tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  deskriptif menggambarkan
mean, minimum, maksimum, dan standar de-
viasi.
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Tabel 1. Analisis Deskriptif Prestasi Akademik Mata Diklat Produktif Akuntansi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
prestasi_akademik 109 79 88 83,30 2,184
Valid N (listwise) 109

Sumber: Data diolah, 2017

Tabel 2. Analisis Deskriptif Kesiapan Kerja

Descriptive Statistics

N Minimum

Maximum Mean

Std. Deviation

kesiapan_kerja 109 111
Valid N (listwise) 109

200 158,65 25,679

Sumber: Data diolah, 2017

Tabel 3. Analisis Deskriptif Goal Orientation

Descriptive Statistics

N Minimum

Maximum Mean

Std. Deviation

kesiapan_kerja 109 111
Valid N (listwise) 109

200 158,65 25,679

Sumber: Data diolah, 2017

Tabel 4. Analisis Deskriptif Lingkungan Keluarga

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
lingkungan_keluarga 109 51 107 85,50 9,705
Valid N (listwise) 109

Sumber: Data diolah, 2017

Indikator yang digunakan untuk mengukur
prestasi akademik mata diklat produktif akuntan-
si adalah nilai raport yang merupakan akumulasi
dari rata-rata nilai tugas, rata-rata nilai ulangan
harian, nilai ujian tengah semester, serta nilai uji-
an akhir semester dari mata diklat produktif akun-
tansi siswa kelas XII pada saat mereka semester
1-4. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1
deskriptif persentase untuk variabel prestasi aka-
demik diperoleh persentase sebesar 83% terdapat
pada interval antara 69% — 84% termasuk dalam
kategori tinggi.

Indikator kesiapan kerja yang digunakan da-
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lam penelitian ini adalah pengetahuan, keterampi-
lan, sikap dan nilai. Berdasarkan hasil uji statistik
pada tabel 2 terlihat bahwa nilai tertinggi adalah
200 dan nilai terendah adalah 111 dari 43 perny-
ataan yang diberikan. Standar deviasi yang tersaji
di tabel sebesar 25,679 yang berarti bahwa dari 109
siswa yang menjadi sampel, variasi jawaban siswa
kelas XII Akuntansi masih tergolong sedikit. Rata-
rata nilai kesiapan kerja adalah 158,65 atau berada
pada kategori tinggi.

Indikator goal orientation yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas mastery goal orien-
tation dan performance goal orientation. Berdasarkan



Maulana Adi Prabowo & Rediana Setiyani/ EEAJ 8 (3) (2019) 1001-1015

hasil uji statistik pada tabel 3 terlihat bahwa nilai
tertinggi adalah 75 dan nilai terendah adalah 42
dari 14 pernyataan yang diberikan. Standar deviasi
yang tersaji di tabel sebesar 5,195 yang berarti bah-
wa dari 109 siswa yang menjadi sampel, variasi ja-
waban siswa kelas XII Akuntansi masih tergolong
sedikit. Rata-rata nilai goal orientation adalah 56,83
atau berada pada kategori baik.

Indikator lingkungan keluarga yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah cara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana
rumah, keadaaan ekonomi keluarga, perhatian
orang tua dan latar belakang kebudayaan. Berdas-
arkan hasil uji statistik pada tabel 4 terlihat bahwa
nilai tertinggi adalah 107 dan nilai terendah adalah
51 dari 22 pernyataan yang diberikan. Standar de-
viasi yang tersaji di tabel sebesar 9,705 yang berarti
bahwa dari 109 siswa yang menjadi sampel, variasi
jawaban siswa kelas XII Akuntansi masih tergo-
long sedikit. Rata-rata nilai lingkungan keluarga
sebesar 85,50 atau berada dalam kategori baik.

Data penelitian ini harus lolos uji asum-
si klasik meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, serta uji heteroskedasitas. Uji
normalitas, besarnya nilai kolmogorov-smirnov
dengan prestasi belajar sebagai variabel dependen
adalah 1,294 dan signifikansi pada 1,256 yang be-
rarti nilainya di atas 0,05. Sehingga dapat dikata-
kan bahwa data residual dengan prestasi belajar
dan kesiapan kerja sebagai variabel dependen ber-
distribusi normal.

Uji linearitas digunakan untuk melihat apa-
kah spesifikasi model yang digunakan sudah benar
atau tidak. Berdasarkan pengujian yang telah di-
lakukan diperoleh hasil signifikansi goal orientation
terhadap kesiapan kerja menunjukkan nilai 0,000;
signifikansi lingkungan keluarga terhadap kesi-
apan kerja 0,011; signifikansi prestasi akademik
terhadap kesiapan kerja 0,001; signifikansi goal
orientation terhadap prestasi akademik 0,009; dan
signifikansi lingkungan keluarga terhadap prestasi
akademik 0,000. Variabel tersebut memiliki signifi-
kansi < 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa model
penelitian ini linear.

Uji Multikolinearitas, model regresi yang
baik tidak terjadi korelasi antara variabel indepen-
den. Mendeteksi ada atau tidaknya multikolineari-
tas dengan melihat nilai tolerance atau VIF. Semua

variabel independen dengan kesiapan kerja seba-
gai variabel dependen mempunyai nilai folerance
lebih dari 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat
dikatakan bahwa tidak ada multikolinearitas begi-
tupun semua variabel independen dengan prestasi
akademik sebagai variabel dependen mempunyai
nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF < 10,
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada multi-
kolinearitas.

Uji Heteroskedasitas, bertujuan untuk men-
guji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual suatu pengamatan ke penga-
matan yang lain (Ghozali, 2011:139). Diketahui
bahwa nilai signifikan untuk prestasi akademik,
goal orientation, lingkungan keluarga, masing-ma-
sing sebesar 0.570, 0.364, dan 0.222 lebih besar
dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada he-
teroskedastisitas, begitu pula nilai signifikan untuk
goal orientation dan lingkungan keluarga masing-
masing sebesar 0.458 dan 0.321 lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas.

Analisis jalur (path analysis) merupakan per-
luasan dari analisis regresi linear berganda, atau
analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi
untuk menaksirkan hubungan kasualitas antar va-
riabel (model casual) yang telah ditetapkan sebe-
lumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2011: 249).

Persamaan regresi, hasil analisis jalur den-
gan menggunakan SPSS Statistic 21 melalui 2 ta-
hap regresi yakni persamaan pertama yakni pen-
garuh goal orientation (X1), lingkungan keluarga
(X2), prestasi akademik (Y1) terhadap kesiapan
kerja (Y2) seperti tergambar dalam persamaan di
bawah ini:

Y2 =0,440X1 + 0,119X2 + 0,146Y1 + 0,844e

Berdasarkan hasil analisis jalur yang didapat
dengan menggunakan SPSS menghasilkan koefisi-
en regresi sebagaimana tercantum dalam tabel 5
serta Persamaan regresi kedua dalam analisis jalur
ini yakni pengaruh goal orientation (X1) dan ling-
kungan keluarga (X2) terhadap prestasi akademik
(Y1) seperti tergambar dalam persamaan di bawah
ini:

Y1 =0,205X1 + 0,287X2 + 0,926e

Berdasarkan hasil analisis jalur yang didapat
dengan menggunakan SPSS menghasilkan koefisi-
en regresi sebagaimana tercantum dalam tabel 6.
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Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda dengan Kesiapan Kerja Sebagai Variabel Dependen

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -134,923 81,130 -1,663 ,099
] prestasi_akademik 1,718 1,046 ,146 1,643 ,103
goal_orientation 2,174 ,422 ,440 5,156 ,000
lingkungan_keluarga ,315 ,231 ,119 1,365 ,175

a. Dependent Variable: kesiapan_kerja
Sumber: Data diolah, 2017

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda dengan Prestasi Akademik Sebagai Variabel Dependen

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 72,895 2,584 28,214 ,000
goal_orientation ,086 ,038 ,205 2,250 ,027
lingkungan_keluarga ,064 ,020 ,287 3,148 ,002

a. Dependent Variable: prestasi_akademik
Sumber: Data diolah, 2017

Total pengaruh, besarnya pengaruh
langsung goal orientation terhadap kesiapan
kerja sebesar 0,440 atau sebesar 44%. Se-
dangkan besarnya pengaruh tidak langsung
goal orientation terhadap kesiapan kerja me-
lalui prestasi akademik sebagai variabel me-
diasi adalah sebesar 0,205 x 0,146 = 0,03 =
3% sehingga total pengaruh tidak langsung
goal orientation terhadap kesiapan kerja mela-
lui prestasi akademik sebesar 0,440 + 0,03 =
0,470 atau sebesar 47%. Besarnya pengaruh
langsung lingkungan keluarga terhadap kesi-
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apan kerja sebesar 0,119 atau sebesar 11,9%.
Sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung
lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja
melalui prestasi akademik sebagai variabel
mediasi adalah sebesar 0,287 x 0,119 = 0,042
= 4,2% sehingga total pengaruh tidak lang-
sung lingkungan keluarga terhadap kesiapan
kerja melalui prestasi akademik sebesar 0,119
+ 0,042 = 0,161 atau sebesar 16,1%. Berdas-
arkan penjelasan di atas, maka model analisis
jalur yang terbentuk tersaji seperti di bawah
ini:
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Gambar 1. Analisis Jalur

Uji Signifikansi Parameter Individual dapat diuji kebermaknaannya menggunakan
(Uji t), Secara parsial model regresi pertama uji t yang diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Uji t Dengan Kesiapan Kerja Sebagai Variabel Dependen

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -134,923 81,130 -1,663 ,099
goal_orientation 2,174 ,422 ,440 5,156 ,000
lingkungan_keluarga ,315 ,231 , 119 1,365 ,175
prestasi_akademik 1,718 1,046 ,146 1,643 ,103

a. Dependent Variable: kesiapan_kerja
Sumber: Data diolah, 2017
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Pengaruh Goal Orientation Terhadap Kesiapan
Kerja

Hasil uji statistik dengan SPSS Statistic
21.0 pada variabel goal orientation diperoleh ni-
lai signifikansi sebesar 0,00 yang menunjukkan
nilai tersebut < 0,05 berarti Hl yang menyata-
kan bahwa terdapat pengaruh goal orientation ter-
hadap kesiapan kerja siswa kelas XII program
keahlian akuntansi SMKN 1 Salatiga tahun aja-
ran 2017/2018 diterima. Hal ini berarti bahwa
semakin baik goal orientation maka semakin baik
pula kesiapan kerja yang dimilikki oleh siswa,
begitu pun sebaliknya semakin buruk goal orien-
tation, maka semakin buruk pula kesiapan ker-
ja siswa. Dari hasil analisis statistik deskriptif
variabel goal orientation, rata-rata goal orientation
dalam kategori baik. Hal ini berarti bahwa goal
orientation memiliki peran atau pengaruh bagi
kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Negeri 1
Salatiga. Goal orientation diukur menggunakan
indikator mastery goal orientation dan performance
goal orientation.

Hal tersebut relevan dengan Customer
Service Institute of Australia yang dikutip Alvia
(2014) menyatakan bahwa, “Work readiness can
be viewed as aboth a process and a goal...”, dapat
dimaknai bahwa kesiapan kerja dapat dilihat
sebagai suatu proses dan tujuan. Goal Orientati-
on yang dimiliki siswa mampu menjadi sebuah
dorongan agar mampu dan siap dalam bekerja
nantinya. Hal ini sesuai pula dengan penelitian
Agusta (2015) yang mengemukakan bahwa ter-
dapat hubungan positif antara orientasi masa
depan dengan kesiapan kerja, penelitian terse-
but menunjukkan seseorang yang memiliki goa/
orientation mampu menyikapi keadaan untuk
memunculkan kesiapan kerja seperti mening-
katkan pengetahuan serta keterampilan dalam
memasuki dunia kerja.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Kesiapan Kerja

Pada variabel lingkungan keluarga dipero-
leh nilai signifikansi sebesar 0,175 yang menun-
jukkan nilai tersebut > 0,05 berarti H2 yang me-
nyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan
keluarga terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII
program keahlian akuntansi SMKN 1 Salatiga
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tahun ajaran 2017/2018 ditolak. Hasil peneliti-
an ini tidak menunjukkan bahwa semakin baik
lingkungan keluarga, maka akan memberi ke-
siapan kerja yang baik, begitu pun sebaliknya
semakin buruk lingkungan keluarga, maka se-
makin buruk pula kesiapan kerja yang dimiliki
siswa.

Indikator lingkungan keluarga seperti
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang
kebudayaan masuk ke dalam kategori baik.
Lingkungan keluarga yang merupakan tempat
pendidikan pertama dan utama ternyata tidak
memiliki hal yang berpengaruh dalam perkem-
bangan kesiapan kerja anaknya. Hasil analisis
deskriptif variabel lingkungan keluarga menun-
jukan rata-rata dari lingkungan keluarga dalam
kategori baik. Lingkungan kelurga yang baik se-
harusnya dapat memberikan hal baik bagi sang
anak yang mampu untuk mengenmbangkan ke-
siapan kerja anak.

Pengaruh Prestasi Akademik Terhadap Kesia-
pan Kerja

Pada variabel prestasi akademik diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,103 yang menunjuk-
kan nilai tersebut > 0,05 berarti H3 yang meny-
atakan bahwa terdapat pengaruh prestasi aka-
demik terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII
program keahlian akuntansi SMKN 1 Salatiga
tahun ajaran 2017/2018 ditolak. Hasil peneliti-
an ini tidak menunjukkan bahwa semakin baik
prestasi akademik, maka semakin baik pula ke-
siapan kerja siswa, begitu sebaliknya semakin
buruk prestasi akademik siswa, maka semakin
buruk pula kesiapan kerja siswa.

Prestasi akademik siswa diukur menggu-
nakan indikator nilai raport dari mata diklat pro-
duktif akuntansi siswa kelas XII pada saat me-
reka semester 1-4. Dari hasil analistik deskriptif
variabel prestasi akademik, prestasi akademik
berada dalam kategori baik. Hal ini seharusnya
prestasi akademik dapat mempengaruhi kesia-
pan kerja. Prestasi akademik yang baik ternyata
tidak membuat siswa memiliki keyakinan yang
mampu digunakan untuk menjadikan kesiapan
kerja siswa.
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Tabel 8. Ujit Dengan Prestasi Akademik Sebagai Variabel Dependen

Coefficients®
Model Unstandardized Coef- Standardized t Sig.
ficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 72,895 2,584 28,214 ,000
goal_orientation ,086 ,038 ,205 2,250 ,027
lingkungan_keluarga ,064 ,020 ,287 3,148 ,002

a. Dependent Variable: prestasi_akademik
Sumber: Data diolah, 2017

Pengaruh Goal Orientation Terhadap Presta-
si Akademik

Pada variabel goal orientation diperoleh
nilai signifikansi 0,027 yang menunjukkan
nilai tersebut < 0,05 sehingga H4 yang meny-
atakan bahwa terdapat pengaruh goal orienta-
tion terhadap prestasi akademik siswa kelas
XII program keahlian akuntansi SMKN 1
Salatiga tahun ajaran 2017/2018 diterima.
Hasil penelitian ini relevan dengan Sori¢, dkk
(2017) bahwa orientasi tujuan siswa sepenuh-
nya memediasi hubungan antara conscientious-
ness (kesungguhan hati) dan prestasi akademik
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi
tujuan dapat menjadi proses kognitif media-
si, setidaknya dalam hubungan antara cons-
cientiousness (kesungguhan hati) dan prestasi
akademik. Jadi semakin baik goal orientation,
maka semakin baik pula prestasi akademik
siswa, begitu sebaliknya semakin buruk goa/
orientation siswa, maka semakin buruk pula
prestasi akademik siswa.

Goal orientation dalam penelitian ini diu-
kur dengan indikator mastery goal orientation
dam performance goal orientation. Siswa merasa
bahwa goal orientation penting dalam mem-
pengaruhi peningkatan prestasi akademik. Se-
hingga siswa merasa harus memiliki goa/ orien-
tation di dalam dirinya untuk dapat digunakan
dalam mengoptimalkan prestasi akademik.

Hasil analisis deskriptif dari variabel
goal orientation menyatakan bahwa rata-rata
goal orientation pada kategori baik. Goal orien-
tation yang baik tentu akan memberikan orien-
tasi yang baik terhadap tujuan yang dimiliki

untuk mendapatkan prestasi akademik yang
baik. Sehingga baik mastery goal orientation
maupun performance goal orientation akan beru-
saha secara positif untuk mendapatkan pres-
tasi akademik yang optimal.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Prestasi Akademik

Variabel lingkungan keluarga diperoleh
nilai signifikansi 0,02 yang menunjukkan nilai
tersebut < 0,05 sehingga H5 yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh lingkungan keluar-
ga terhadap prestasi akademik siswa kelas XII
program keahlian akuntansi SMKN 1 Salati-
ga tahun ajaran 2017/2018 diterima. Hal ini
sejalan dengan Winulang dan Subkhan (2015)
bahwa ada pengaruh lingkungan keluarga
terhadap prestasi belajar mata pelajaran eko-
nomi siswa kelas XI IPS SMA Solihin Kabu-
paten Magelang. Berarti bahwa semakin baik
lingkungan keluarga maka semakin baik pula
prestasi akademik yang diperoleh oleh siswa,
begitu pun sebaliknya semakin buruk lingkun-
gan keluarga, maka semakin buruk pula pres-
tasi akademik siswa.

Dari hasil analisis statistik deskriptif
variabel lingkungan keluarga, indikator cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota ke-
luarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, perhatian orang tua, dan latar be-
lakang kebudayaan rata-rata dalam kategori
baik. Lingkungan keluarga memiliki peranan
penting dalam membentuk prestasi akade-
mik. Lingkungan keluarga dianggap baik dan
penting oleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari
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beberapa indikator yang sudah dijelaskan di
atas untuk meningkatkan prestasi akademik
produktif akuntansi.

Hal tersebut relevan dengan penelitian
Khafid dan Suroso (2007) yang mengung-
kapkan bahwa lingkungan keluarga berpen-
garuh terhadap hasil belajar ekonomi siswa,
lingkungan keluarga yang baik memberikan
dukungan sehingga siswa dapat prestasi aka-
demik yang baik. Penelitian yang dilakukan
Winulang dan Subkhan (2015) juga mengung-
kapkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan
keluarga terhadap prestasi belajar akuntansi.

Pengujian hipotesis mediasi dapat dila-
kukan dengan prosedur yang dikembangkan
oleh Sobel (1982) dalam Ghozali (2013: 248)
yang dikenal dengan Uji Sobel. Uji sobel di-
lakukan dengan cara menguji kekuatan pen-
garuh tidak langsung variabel independen (X)
kepada varaibel dependen (Y2) melalui inter-
vening (Y1).

Pengaruh Goal Orientation melalui Prestasi
Akademik Terhadap Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan dipero-
leh t hitung sebesar 1,38287 lebih kecil dari t
tabel yaitu 1,9820 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Dengan demikian prestasi aka-
demik tidak mampu memediasi pengaruh goa/
orientation terhadap kesiapan kerja siswa dan
menunjukkan bahwa H6 ditolak. Hasil pen-
elitian menunjukkan bahwa t hitung < t tabel
dan secara langsung maupun tidak langsung
goal orientation berpengaruh terhadap kesi-
aan kerja melalui prestasi akademik sebagai
variabel intervening dalam penelitian ini. Ber-
dasarkan perhitungan diketahui bahwa penga-
ruh langsung sebesar 44% dan pengaruh tidak
langsung sebesar 3% sehingga total pengaruh
yang ada sebesar 47%.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung. Ren-
dahnya pengaruh ini menunjukkan bentuk
partial mediation dari peran prestasi akademik
sebagai variabel intervening, yang artinya bah-
wa prestasi akademik tidak mampu meme-
diasi secara sempurna pengaruh antara goa/
orientation terhadap kesiapan kerja siswa. Hal
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ini disebabkan karena siswa telah menilai bah-
wa goal orientation itu berpengaruh dan pen-
ting, karena dengan tujuan yang dimilikinya
dapat mengoptimalkan kesiapan kerja siswa.
Sehingga siswa menganggap bahwa dengan
orientasi dari tujuannya sudah mampu mem-
bantu siswa tanpa terlalu memperhatikan
prestasi akademik yang dimilikinya.

Pengaruh Lingkungan Keluarga melalui
Prestasi Akademik Terhadap Kesiapan
Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan dipero-
leh t hitung sebesar 1,3936 lebih kecil dari t
tabel yaitu 1,9820 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Dengan demikian prestasi aka-
demik tidak memediasi pengaruh lingkun-
gan keluarga terhadap kesiapan kerja siswa
dan menunjukkan bahwa H7 ditolak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa t hitung < t
tabel dan pengaruh secara langsung maupun
tidak langsung lingkungan keluarga berpenga-
ruh terhadap kesiapan kerja melalui prestasi
akademik sebagai variabel intervening dalam
penelitian ini. Berdasarkan perhitungan dike-
tahui bahwa pengaruh langsung sebesar 12%,
sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar
4%. Sehingga total pengaruh yang ada sebesar
16%.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung. Ren-
dahnya pengaruh ini menunjukkan bentuk
partial mediation dari prestasi akademik seba-
gai variabel intervening, yang artinya bahwa
prestasi akademik tidak mampu memediasi
secara sempurna pengaruh antara lingkun-
gan keluarga terhadap kesiapan kerja siswa.
Hal ini disebabkan karena siswa telah menilai
bahwa lingkungan keluarga itu berpengaruh
dan penting, karena dukungan, perhatian dari
orang tua dan latar belakang dari keluarga
dapat mengoptimalkan kesiapan kerja siswa.
Sehingga siswa menganggap bahwa dengan
dukungan penuh dari lingkungan keluarga
sudah mampu membantu siswa tanpa terlalu
memperhatikan prestasi akademik yang dimi-
likinya.
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SIMPULAN

Berdasarkan temuan dalam penelitian
ini, menunjukan ada pengaruh goal orientation
terhadap kesiapan kerja, tidak ada pengaruh
lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja,
tidak ada pengaruh prestasi akademik terha-
dap kesiapan kerja, ada pengaruh goal orien-
tation terhadap prestasi akademik, ada pen-
garuh lingkungan keluarga terhadap prestasi
akademik, tidak ada pengaruh goal orientation
melalui prestasi akademik sebagai intervening
terhadap kesiapan kerja, tidak ada pengaruh
lingkungan keluarga melalui prestasi akade-
mik sebagai intervening terhadap kesiapan
kerja pada siswa kelas XII Program Keahlian
Akuntansi SMK Negeri 1 Salatiga Tahun Aja-
ran 2017/2018.
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